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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cedera yang terjadi
saat proses pembelajaran pendidikan jasmani di Kecamatan
Mrebet Kabupaten Purbalingga dan tingkat pengetahuan guru
penjasorkes tentang penanganan cedera khususnya pertolongan
pertama. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
menggunakan metode survei dengan instrumen angket. Metode
pengambilan sampel adalah dengan total sampling yang meliputi
40 orang responden dari 33 sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Teknik analisis data
yang digunakan dalam menganalisis adalah dengan statistik
deskriptif dengan persentase. Berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan bahwa jenis cedera yang sering terjadi saat proses
pembelajaran penjas di Kecamatan Mrebet adalah cedera ringan
sebanyak 60,58%; 21,17% untuk cedera sedang, dan 18,24% untuk
cedera berat. Hasil perolehan di atas dapat disimpulkan bahwa
jenis cedera yang sering terjadi saat proses pembelajaran
Penjasorkes di Kecamatan Mrebet didominasi oleh jenis cedera
ringan dengan hasil sebanyak 60,58%.

ABSTRACT
This study aims to determine the types of injuries that occur during
the physical education learning process in Mrebet District,
Purbalingga Regency and the level of knowledge of physical
education teachers about handling injuries, especially first aid. This
research is a descriptive study using a survey method with a
questionnaire instrument. The sampling method is a total sampling
which includes 40 respondents from 33 elementary schools located in
Mrebet District, Purbalingga Regency. The data analysis technique
used in analyzing is descriptive statistics with percentages. Based on
the research, it can be concluded that the types of injuries that often
occur during the physical education learning process in Mrebet
District are minor injuries as much as 60.58%; 21.17% for moderate
injuries, and 18.24% for severe injuries. The results above can be
concluded that the types of injuries that often occur during the
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Physical Education learning process in Mrebet District are dominated
by mild injuries with a result of 60.58%.

Pendahuluan

Menurut (Yulidar, 2019) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes)
mencakup pengajaran kepada siswa melalui kegiatan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan fisik mereka. Menurut (Lauh, 2016) pendidikan jasmani berbeda dari mata
pelajaran lain karena membutuhkan wilayah yang lebih luas dan lebih banyak aktivitas fisik
daripada mata pelajaran lain. Pembelajaran ini sering berlangsung di luar kelas, sehingga juga
membutuhkan banyak alat dan fasilitas. Namun, kemungkinan cedera sering muncul justru dari
fasilitas dan alat. Karena instruksi pendidikan jasmani mengharuskan siswa untuk melakukan
aktivitas fisik, ada risiko cedera (Heri et al.,, 2017). Ketika siswa sekolah dasar mengikuti
pendidikan jasmani, risiko cedera lebih besar karena anak-anak pada usia tersebut belum
memiliki kematangan fisik yang baik, termasuk tulang, otot, tendon, dan ligamen yang masih
berkembang. Sehingga pengajaran pendidikan jasmani juga dapat mengakibatkan cedera.
Selain itu, anak-anak harus bermain saat mereka duduk di bangku sekolah dasar (Iwandana et
al,, 2021). Kegiatan yang sering dilakukan oleh siswa sekolah dasar mulai dari bermain game
dan membuat lelucon tanpa memperhatikan potensi bahaya (Iwandana et al., 2018).

Materi pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani juga dapat
berkontribusi pada cedera olahraga. Akan ada risiko cedera yang lebih besar ketika
mempelajari materi yang membutuhkan kontak fisik daripada materi yang tidak. Materi
pembelajaran sepak bola adalah salah satu contohnya. Akan ada risiko cedera yang lebih besar
ketika mempelajari materi yang membutuhkan kontak fisik daripada materi yang tidak.
Kurikulum sepak bola, misalnya, mengharuskan siswa untuk berpartisipasi dalam latihan fisik
yang lebih berat. Berbagai cedera, termasuk keseleo, kram, lecet, memar, pendarahan, patah
tulang, dan dislokasi, dapat terjadi dalam sepak bola (Ambardini, 2016). Akibat benturannya,
cedera ini dapat mengenai hampir seluruh tubuh (Hamdi et al., 2019).

Baik dalam aktivitas sehari-hari maupun dalam olahraga, cedera dapat terjadi secara
tiba-tiba. Setiap aktivitas fisik membawa risiko cedera jika semakin berat aktivitasnya, semakin
besar risiko cedera. Kecelakaan, kinerja olahraga yang buruk, peralatan yang tidak memadai,
persiapan fisik yang tidak memadai, dan pemanasan dan peregangan yang tidak memadai
adalah semua faktor yang berkontribusi terhadap cedera terkait olahraga (Simatupang, 2016).
Karena pelaku diharuskan untuk melakukan aktivitas fisik tingkat tinggi saat berolahraga,

cedera biasanya terjadi selama aktivitas itu (Prayogo et al., 2021). Cedera merupakan kejadian
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tiba-tiba yang dapat terjadi saat olahraga atau aktivitas sehari-hari. Menurut (Nurcahyo, 2015)
ada risiko cedera yang berhubungan dengan semua jenis aktivitas fisik, dengan risiko ini
meningkat dengan intensitas. Olahraga yang melibatkan kontak fisik, seperti pencak silat, sepak
bola, bola basket, hoki, dan lain-lain, sering mengakibatkan cedera (Puspitasari, 2019).

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga merupakan daerah perbukitan yang
mengelilingi lereng Gunung Slamet dan sering diguyur hujan. Lapangan olahraga di SD tidak
banyak. Pendidikan jasmani sering diajarkan di lapangan desa, yang digunakan untuk segala
hal dalam berolahraga, penggembalaan ternak, penjemuran hasil panen, bahkan sebagai pasar
malam atau tempat hiburan Kkeliling yang selalu meninggalkan bekas, baik berupa galian
maupun lubang. Bambu yang ditancapkan pada lubang yang digali menimbulkan ancaman
signifikan bagi keselamatan pengguna lapangan.

Seorang guru pendidikan jasmani perlu mengetahui bagaimana menangani cedera
sehingga jika seorang siswa terluka, mereka dapat membantu dengan cepat dan tepat untuk
menghindari risiko yang lebih serius. Selain itu, untuk mengambil tindakan pencegahan,
seorang instruktur pendidikan jasmani harus waspadai jenis cedera yang sering terjadi selama
pengajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya.

Metode

Penelitian deskriptif menjadi fokus penelitian ini. Menurut (Suharsimi, 2013) penelitian
deskriptif bertujuan untuk mengkaji dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya dari
suatu fenomena tertentu. Sejumlah 40 guru penjasorkes di Kecamatan Mrebet Kabupaten
Purbalingga menjadi subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan total sampling, maka
semua guru penjasorkes di Kecamatan Mrebet dijadikan sebagai subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup dengan dua pilihan sebagai metode
pengumpulan data. Responden hanya mencoret jawaban yang diberikan berdasarkan
pilihannya dengan mengisi alternatif jawaban “YA” jika mendukung gagasan dan “TIDAK” jika
tidak mendukung gagasan. Skor diberikan untuk setiap jawaban dengan cara berikut sehingga

setiap item pernyataan pada kuesioner dapat menghasilkan data:

Tabel 1. Skor Butir Pernyataan

Alternatif Positif Negatif
Jawaban
YA 1 0
TIDAK 0 1
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Teknik analisis penelitian ini masing-masing butir angket menggunakan persentase
yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

=y
P="-X100%

Keterangan:
P : Persentase yang dicari
fo : Frekuensi jawaban responden

fh : frekuensi jawaban yang diharapkan

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis tiap variabel. Variabel jenis cedera
diperoleh hasil sebagai berikut:

Jenis Cedera

70,00%

60,00% 60,58%

21,17% 18,24%

30,00%

20,00% EEEEEES 222020202 S S

Ringan Sedang Berat

Gambar 1. Histogram Jenis Cedera

Dari histogram di atas diperoleh hasil sebanyak 60,58% untuk cedera ringan, 21,17%
untuk cedera sedang, dan 18,24% untuk cedera berat.

Pembahasan

Jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain, pendidikan jasmani memiliki risiko

cedera paling tinggi. Jika materi yang diajarkan melibatkan kontak tubuh, kemungkinan cedera
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akan meningkat. Peneliti berusaha untuk menentukan kemungkinan cedera untuk melakukan
pencegahan cedera di masa depan sebagai kandidat pelatihan fisik guru pendidikan. Mencegah
perilaku tidak bertanggung jawab di kalangan siswa dapat dilakukan dengan beberapa cara,
termasuk dengan menjaga fasilitas dan peralatan dalam keadaan baik, menyediakan pemanas
yang memadai, dan menjalankan kontrol guru yang efektif atas kelas.

Penjasorkes atau pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, adalah pendidikan
melalui kegiatan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan jasmani siswa
(Stiyapranomo & Iwandana, 2022). Karena memerlukan wilayah yang lebih luas dan aktivitas
jasmani yang lebih banyak daripada mata pelajaran lain, pendidikan jasmani memiliki ciri khas
(Septaliza & Victorian, 2017). Pembelajaran ini sering kali berlangsung di luar ruang kelas,
sehingga juga membutuhkan banyak alat dan fasilitas. Namun, kemungkinan cedera sering
muncul justru dari fasilitas dan peralatan. Karena pendidikan jasmani menuntut siswa untuk
melakukan aktivitas fisik, proses pembelajaran sangat rentan terhadap cedera (Harsono,
2017). Ketika siswa sekolah dasar mengikuti pendidikan jasmani, risiko cedera semakin besar
karena anak-anak pada usia tersebut belum memiliki kematangan fisik yang baik. Termasuk
tulang, otot, tendon, dan ligamen pada anak-anak yang masih berkembang, sehingga lebih
rentan mengalami cedera (Akhmad, 2015). Selain itu, anak-anak usia sekolah dasar paling
cocok untuk bermain (Kamaludin et al., 2020). Anak-anak berusia antara 7 dan 12 yang duduk
di bangku sekolah dasar sering bermain-main dan menyindir tanpa mempertimbangkan
potensi bahayanya.

Seorang guru tidak dapat sepenuhnya mengendalikan faktor-faktor tersebut, tetapi
setidaknya mereka dapat mengambil tindakan pencegahan. Guru Pendidikan Jasmani dapat
mengambil langkah-langkah untuk mencegah cedera sebelum, selama, dan setelah pelajaran
(Lestari, 2018). Namun, hal ini sering diabaikan oleh guru pendidikan jasmani karena
keterbatasan waktu atau kurang ahli. Guru harus segera memberikan pertolongan pertama
pada siswa yang terluka sesuai dengan aturan penanganan yang ada jika anak tersebut terluka
(Putri, 2019). Namun, di beberapa sekolah, ada kasus di mana persediaan pertolongan pertama
untuk cedera sangat parah terbatas. Lingkungan dan alat yang digunakan juga dapat
meningkatkan risiko cedera selama proses pembelajaran pendidikan jasmani. Anak-anak
terluka saat berolahraga karena beberapa alasan, termasuk kurangnya pengetahuan tentang
olahraga dan penambahan berat badan yang tepat, postur angkat yang tidak tepat, dan otot
perut yang lemah. Diantara penyebab cedera yang sering diderita anak adalah: 1) Siswa kurang

berhati-hati akibat kurangnya kesadaran akan keselamatan dan kesadaran diri; 2) Siswa
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bertindak jahil dan sembrono akibat kurangnya tanggung jawab dan antisipasi terhadap
keselamatan dirinya; dan 3) Siswa kurang disiplin diri.
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa jenis cedera yang
sering terjadi saat proses pembelajaran penjas di Kecamatan Mrebet adalah cedera ringan
sebanyak 60,58%; cedera sedang 21,17%, dan cedera berat 18,24%. Hasil perolehan di atas
dapat disimpulkan bahwa jenis cedera yang sering terjadi saat proses pembelajaran
Penjasorkes di Kecamatan Mrebet didominasi oleh jenis cedera ringan dengan hasil sebanyak
60,58%.
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